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Abstrak

Perusahaan konstruksi adalah perusahaan jasa yang menjadi partner
pemerintah dalam menunjang kegiatan pembangunan.. Dalam aktivitasnya
perusahaan ini sangat membutuhkan informasi yang akurat, relevan, dan tepat
waktu. Salah satu informasi yang terpenting adalah informasi akuntansi
persediaan, karena kurangnya persediaan ataupun kelebihan persediaan akan
berdampak secara langsung terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

Informasi persediaan dihasilkan oleh sistem informasi yang dimiliki
perusahaan. Sistem informasi yang dimiliki perusahaan konstruksi sebagian
besar masih manual dan kalaupun sudah digunakan komputer, dalam
penggunaannya masih sangat terbatas. Dari hasil pengecekan fisik tampak bahwa
banyak persediaan yang tersisa di gudang, bahkan sebagian sudah tidak dapat
digunakan lagi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang lama kurang
informatif dan akurat. sehingga perlu didesain ulang sistem informasi yang baru,
yang akan lebih baik kalau menggunakan sistem yang berbasis komputer.

Dengan dikembangkan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku
proses konstruksi ini, terbukti kinerja karyawan pada perusahaan dalam
pendataan maupun control stock bahan, data proyek, serta laporan keuangan
menjadi lebih efisien, sehingga dalam proses konstruksi dapat berjalan dengan
lancar.

Kata Kunci: sistem informasi akuntansi, persediaan bahan baku proyetk,
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Abstract

Construction companies are service companies that become partners of
government in supporting development activities .. In its activities the company
was in dire need of information that is accurate, relevant, and timely. One of the
most important information is inventory accounting information, because of lack
of supplies or excess inventory will be a direct effect on the survival of the
company.

Inventory information generated by the company's information systems.
Information systems owned construction companies still largely manual and even
if they had used computers in their use is still very limited. From the results of the
physical checking it appears that many of the remaining inventory in the
warehouse, even partially unusable. This shows that the old information system is
less informative and accurate. redesigned so that needed a new information
system,  which  would be better to  useacomputer-basedsystems.

With the development of accounting information system construction
process raw maferials inventory, the employees at the company's proven
performance in data collection and stock control of materials, project data, as
well as financial statements become more efficient, so that in the construction
process run smoothly.

Keywords: accounting information system, raw material inventory project,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara berkembang sehingga pembangunan
terjadi hampir pada semua sektor kehidupan masyarakat. Pembangunan tidak
hanya dipusatkan pada wilayah perkotaan, namun juga ke daerah-daerah, bahkan
pemerintah lebih mengupayakan pembangunan di pedesaan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Bidang konstruksi merupakan salah satu sektor yang sangat mendukung
pembangunan nasional. Perusahaan kontruksi merupakan salah satu partner
pemerintah dalam menunjang keberhasilan pembangunan. Perusahaan konstruksi
merupakan sebuah perusahaan yang menjual jasa kepada pengguna berupa
pengerjaan bangunan, jalan raya, saluran irigasi, dan sebagainya.

CV.PANCA KARYA MANDIRI kota Ambon adalah Badan usaha yang
bergerak pada bidang konstruksi yang dipercayakan oleh pemerintah maupun
pihak swasta untuk mengerjakan proyek- proyek, baik yang berada di kota Ambon
maupun di luar kota Ambon. Pada CV.Panca Karya Mandiri pencatatan atas
persediaan bahan baku sebagian besar masih menggunakan sistem manual. Sistem
ini memiliki beberapa kendala, seperti kurang cepatnya penyediaan informasi,
atau informasi yang diterima tidak akurat sehingga jumlah persediaan menumpuk,
dan menyebabkan keterlambatan dalam proses pembangunan. Jika hal ini tidak
teridentifikasi secara dini, maka akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan,

apalagi jika dana yang diinvestasikan terlalu besar pada persediaan dapat



menyebabkan kerugian karena dana menjadi tidak produktif. Pelaksanaan proyek
yang membutuhkan dana yang cukup besar membutuhkan sistem pencatatan yang
cepat, tepat waktu, dan akurat. Bila tidak, maka kekeliruan dalam mengambil
keputusan akan sering terjadi. Sistem pencatatan yang sebagian besar masih
manual tidaklah cukup dalam mengintegrasikan data secara cepat dan akurat. Di
samping itu, data yang dibutuhkan manajemen setiap waktu tidak dapat dipenuhi
karena lambatnya informasi yang dihasilkan.
1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan  dalam  penelitan ini adalah  “Bagaimanakah
mengembangkan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku bangunan
pada CV.Panca Karya Mandiri Ambon”.
1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah membantu mengembangkan
system informasi akuntansi persediaan bahan baku bangunan perusahaan agar
informasi akuntansi persediaan yang diterima lebih cepat dan akurat sehingga
dalam proses konstruksi bangunan maupun sarana umum lainnya berjalan lancar.
1.4 Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan, maka pembahasan
skripsi ini dibatasi hal-hal berikut :
1. Aplikasi sistem informasi ini hanya digunakan pada CV. Panca karya
Mandiri Ambon.
2.Pengembangan sistem menggunakan program delphi7 dan database

Mysql.



3.Pengguna aplikiasi ini hanya kalangan tertentu yang memiliki hak akses

terhadap program.

4. Aplikasi sistem informasi ini tidak terhubung dengan internet.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Data merupakan sumber atau bahan mentah yang sangat penting dalam
proses menghasilkan sebuah informasi. Oleh sebab itu dalam pengambilan atau
pengumpulan data perlu dilakukan penanganan secara cermat dan hati-hati,
sehingga data yang diperoleh dapat bermanfaat dan berkualitas.
Dalam pengumpulan data penyusun mengunakan metode sebagai berikut :
1. Studi Lapangan
Dengan metode ini data-data diperoleh langsung dari sumber yang
bersangkutan, dimana peneliti berhadapan langsung dengan obyek yang
diteliti, yang dilakukan dengan cara :
a.  Survey
Teknik pengumpulan data dengan cara terjun secara langsung dan
mencatat secara sistematis terhadap obyek masalah.
b.  Wawancara / Interview
Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi
langsung dengan pimpinan atau karyawan perusahaan tentang
sistem yang diterapkan.

2. Studi Literature / Pustaka



Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan
kepustakaan sebagai landasan teori yang ada hubunganya dengan
permasalahan yang dijadikan obyek penelitian.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai langkah awal
untuk membangun sistem informasi akuntansi persediaan pada CV. Panca Karya
Mandiri Ambon. Dimana program aplikasi yang dibuat juga dapat dijadikan bahan
untuk penelitian lebih lanjut di bidang yang berkaitan.

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih baik terhadap sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada

CV. Panca Karya Mandiri.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
BABI: PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Pembuatan Skripsi, Ruang Lingkup dan
Batasan Masalah, Metodologi, Manfaat Penelitian dan
Sistematika Penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan tentang Sejarah, Visi dan Misi, Struktur

Organisasi, dan Tujuan perusahaan, tata tertib perusahaan,



BAB III :

BAB IV:

BABV:

BAB VI :

teori system informasi akuntansi persediaan, teori database
MySQL, dan teori Borland Delphi 7 .

PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisis dan desain dengan membuat
entity relationship diagram (ERD), data flow diagram
(DFD) pada aplikasi yang dibuat

IMPLEMENTASI

Pada bab ini diberikan contoh hasil Implementasi yang
dihasilkan oleh sistem yang terbentuk.

PENGUJIAN DAN ANALISA

Pada bab ini adalah pengujian serta analisa dari hasil
implementasi yang sudah dilakukan.

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan yang didapat dalam
pengembangan sistem serta saran — saran untuk perbaikan

sistem sehingga lebih baik.



BAB 11

DASAR TEORI

2.1 Pengertian Dasar Sistem
Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.
Sistem adalah sebuah himpunan interrelasi dari beberapa komponen dalam
organisasi yang bekerjasama untuk tujuan tertentu (Watequlis, 2006).
Terdapat komponen atau elemen — elemen dalam sistem menurut Mc Leod
(2004), sebagai berikut :
1. Tujuan
Yaitu segala sesuatu yang dapat dicapai oleh sistem atau dengan
pembuatan sistem. Tujuan sistem ini dapat pula berupa tujuan usaha.
2. Mekanisme Pengendalian
Fungsi dari mekanisme pengendalian adalah untuk mengendalikan atau
mengontrol apakah data yang dimasukkan serta informasi yang
dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan atau belum.
Mekanisme pengendalian meliputi dua hal sebagai berikut :
e Batasan
Merupakan batasan-batasan sistem untuk dapat mencapai
tujuan, dalam hal ini dapat berupa peraturan-peraturan,

personil, biaya dan peralatan yang dirumuskan.
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e Kontrol
Yaitu sebagai sesuatu yang berguna untuk mengamati
pelaksanaan pencapaian tujuan sistem. Kontrol ini dapat
berupa masukan data, kontrol operasional sampai dengan
kontrol pengeluaran data.
Input
Merupakan bagian sistem yang menerima masukan data, yang
dimasukkan melalui alat input (misalnya keyboard, mouse dan lain-
lain) dapat berupa jenis atau jumlah data.
Transformasi
Adalah bagian sistem yang memproses data masukan yang diolah
menjadi informasi sesuai kebutuhan pengguna.
Qutput
Merupakan hasil keluaran dari proses transformasi yang berupa
informasi sebagai tugas akhir dari sistem.
Umpan Balik (FeedBack Loop)
Yaitu segala penilaian yang bertujuan untuk perbaikan dan
pemeliharaan sistem, dapat berupa perbaikan, pemeliharaan dan

pengembangan sistem.

} Tujuan ‘

i

Mekanisme
Pengendalian

v

Input }——{ Transfornmasi Output

Gambar 2.1 Bagian-bagian Komponen Dari Suatu Sistem



Sumber daya input diubah menjadi sumber daya output. Sumber daya
mengalir dari elemen input, melalui elemen transformasi, ke elemen output. Suatu
mekanisme pengendalian memantau proses transformasi untuk meyakinkan
bahwa sistem tersebut memenuhi tujuannya. Mekanisme pengendalian ini
dihubungkan pada arus sumber daya dengan memakai suatu lingkaran umpan
balik (feedback loop) yang mendapatkan informasi dari output sistem dan
menyediakan informasi bagi mekanisme pengendalian. Mekanisme pengendalian
membandingkan sinyal — sinyal umpan balik dengan tujuan, dan mengarahkan
sinyal pada elemen input jika sistem operasi memang perlu diubah (Mc Leod,

2004).

2.1.1 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Analisis dan
Definisi Gl
Persyaratan __3

Eow

Perancangan
sistem dan A
perangkat lunak |i

eI

Implementasi dan H
pengujian unit

S SOMPTRLY

Integrasi dan
pengujian sistem [;

Operasi dan
pemeliharaan

Gambar 2.2 Model Air Terjun (Waterfall)
Model air terjun (waterfall), merupakan salah satu metode pengembangan

sistem yang memiliki beberapa langkah, yaitu :



. Analisis dan definisi persyaratan

Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan
secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

. Perancangan sistem dan perangkat lunak

Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem
perangkat keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan
arsitektur sistem secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak
melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak
yang mendasar dan hubungan-hubungannya.

. Implementasi dan pengujian unit

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan
verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.

. Integrasi dan pengujian sistem

Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebgai
sistem yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah
dipenuhi. Setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada
pelanggan.

. Operasi dan pemeliharaan

Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini merupakan fase sikus hidup
yang paling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup
koreksi dari berbagai kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-

tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi unit sistem dan



pengembangan sistem, sementara persyaratan-persyaratan baru
ditambahkan.
2.2 Pengertian Dasar Informasi
2.2.1 Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 1999).
Menurut Jogiyanto (1999), dari segi kualitas informasi harus memenuhi
syarat — syarat sebagai berikut :
e Akurat, informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau
menyesatkan.
e Tepat pada waktunya, informasi yang datang pada penerima harus
tepat pada waktunya tidak boleh terlambat.
e Relevan, informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Atau juga,Informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi
bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya yang menggambarkan
suatu kejadian-kejadian nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu
untuk pengambilan suatu keputusan.
2.2.2 Siklus Informasi
Pengolahan data menjadi suatu informasi dapat digambarkan sebagai

sebuah siklus yang berkesinambungan seperti berikut :

: Hasil
Data 4,‘ Proses Y Informasi 4»’Keputusan—i Tindakan — Tindakan

Gambar 2.3 Siklus Informasi
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Secara sederhana dapat dikatakan bahwa data diolah menjadi suatu
informasi. Dan pada tahapan selanjutnya, sebuah informasi akan menjadi data
untuk terciptanya informasi yang lain. Pada gambar 2.3 dapat dilihat bahwa pada
awalnya data dimasukan kedalam model yang umumnya memiliki urutan proses
tertentu dan pasti, setelah diproses akan dihasilkan informasi tertentu yang
bermanfaat bagi penerima (level management) sebagai dasar dalam membuat
suatu keputusan atau melakukan tindakan tertentu. Dari keputusan atau tindakan
tersebut akan menghasilkan atau diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang akan
digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukan kedalam model
(proses), begitu seterusnya sehingga tercipta sebuah siklus yang
berkesinambungan.

2.2.3 Kualitas Informasi

Kualitas Informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau
ditentukan oleh 3 hal pokok, yaitu sebagai berikut :

¢ Relevansi (Relevancy)

Informasi akan relevan jika memberikan manfaat bagi pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya
berbeda. Misalnya informasi mengenai hasil penjualan barang
mingguan kurang relevan jika ditujukan pada manajer teknik, tetapi
akan sangat relevan bila disampaikan pada manajer pemasaran.

e Akurasi (Accuracy)

Sebuah informasi dapat dikatakan akurat jika informasi tersebut tidak
bias atau menyesatkan, bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas

mencerminkan maksudnya. Ketidak akuratan sebuah informasi dapat
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terjadi karena sumber informasi (data) mengalami gangguan atau
kesengajaan sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut.
o Tepat Waktu (timeliness)
Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan data,
datangnya tidak boleh terlambat. Informasi yang terlambat tidak akan
mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan dapat menimbulkan kesalahan dalam
tindakan yang akan diambil.
2.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi dalam artian umum adalah interrelasi antara beberapa
komponen yang menyimpan, mengambil, menerima, memproses, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung kegiatan pengambilan keputusan,
dan mengontrol sebuah organisasi. Pada dasarnya sistem informasi merupakan
suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen
dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.
Sedangkan sistem informasi dalam arti khusus adalah perangkat lunak yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja sebuah sistem dalam menangani informasi
atau data (Watequlis, 2006).

Dalam pengembangan sistem informasi tidak dapat dilepaskan dari
pemenuhan unsur-unsur yang terdapat dalam sistem informasi itu sendiri. Guna
menjamin berjalannya suatu sistem informasi perlu didukung oleh komponen-
komponen sebagai berikut:

» Perangkat keras (hardware): mencakup piranti-piranti fisik seperti

komputer dan printer
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» Perangkat lunak (soffware) atau program: sekumpulan instruksi
yang memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data

» Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki

» Orang: semua pihak yang bertanggung jawab dalam
pengembangan sistem informasi, pemrosesan dan penggunaan
keluaran sistem informasi

> Basis data (database): sekumpulan fable, hubungan dan lain-lain
yang berkaitan dengan penyimpan data.

» Jaringan komputer dan komunikasi data: sistem penghubung yang
memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau

diakses oleh sejumlah pemakai.

John Burch dan Gary Grudnitski dalam bukunya Information System
Theory and Practice memberikan gambaran komponen sistem informasi seperti

pada gambar 2.4 dibawah ini :

User Usor
® ®

e SN\
=A==

[ ]
User User

Gambar 2.4 Blok Komponen Sistem Informasi
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa sistem informasi memiliki
komponen-komponen yang saling terintegrasi membentuk satu kesatuan dalam

mencapai sasaran sistem.
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Blok Masukan (Input Block)

Blok masukan dalam sebuah sistem informasi meliputi metode-metode
dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, dapat berupa
dokumen-dokumen dasar.

Blok Model (Model Block)

Blok model ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model
matematik yang berfungsi memanipulasi data untuk keluaran tertentu.
Blok Keluaran (OQutput Block)

Blok keluaran berupa data-data keluaran seperti dokumen output dan
informasi yang berkualitas

Blok Teknologi (Technology Block)

Blok teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
keluaran serta membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
Blok teknologi ini merupakan komponen bantu yang memperlancar
proses pengolahan yang terjadi dalam sistem.

Blok Basis Data (Database Block)

Merupakan kumpulan data yang berhubungan satu dengan lainnya,
tersimpan diperangkat keras komputer dan perangkat lunak untuk
memanipulasinya.

Blok Kendali (Controis Block)

Meliputi masalah pengendalian terhadap operasioanal sistem yang

berfungsi mencegah dan menangani kesalahan/kegagalan sistem.
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24 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada

Perusahaan Kontruksi.

Salah satu alat penyaji informasi adalah akuntansi. Akuntansi merupakan
suatu alat untuk menginformasikan keadaan perusahaan atau organisasi kepada
pemakai. Akuntansi mempunyai aktifitas yang terdiri atas pencatatan,
penggolongan, peringkasan, penyajian, dan penginterpretasian data dan informasi
keuangan yang dimilki perusahaan untuk kemudian dikomunikasikan kepada
pemakainya. Akuntansi sebagai alat dalam mengelolah transaksi keuangan
memerlukan suatu sistem yang dapat menyampaikan informasi tersebut kepada
pihak-pihak yang membutuhkannya. Dewasa ini, untuk pengelolah data transaksi
keuangan telah digunakan alat-alat elektronik seperti komputer. Penggunaan
komputer di perusahaan tergantung pada kompleksitas dan ukuran perusahaan
tersebut. Semakin kompleks dan besar ukuran perusahaan, maka semakin
kompleks pula pengolah data yang diperlukan.

Sistem informasi akuntansi adalah komponen organisasi yang
mengumpulkan dan mengelolah data transaksi keuangan untuk menghasilkan
informasi. Sistem Informasi Akuntasi dapat juga diartikan sebagai kumpulan
manusia dan sumber daya modal dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab
untuk penyediaan informasi keuangan juga informasi yang diperoleh dari
pengumpulan dan pengelolahan data transaksi.

Sistem informasi akuntansi dalam sebuah perusahaan adalah bagian dari
organisasi yang mengumpulkan dan mengelolah data transaksi keuangan untuk
manghasilkan informasi, baik bagi pihak luar maupun pihak dalam perusahaan.

Informasi akuntansi adalah bagian terpenting dari seluruh yang diperlukan oleh
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manajemen karena informasi akuntansi berhubungan langsung dengan data
keuangan suatu perusahaan. Agar data yang ada dapat dimanfaatkan, baik oleh
pihak manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersubut disusun
dalam bentuk yang sesuai.

CV.Panca Karya Mandiri kota Ambon adalah sebuah perusahaan yang

bergerak di bidang konstruksi yang memili stuktur manajemen organisasi sebagai

berikut:
Boglon Bagtan
Kantor Proyek
| |
[ 1 | Manajor
Bicang Bido: il
Logretk Kouangan Bidang Sipil don [
Monajer
Lapangan
| I
1 )] |
ﬂ Mandor I [Maﬂdor II n Mandor H

Gambar 2.5 Bagan Struktur Organisasi CV. Panca Karya Mandiri
kota ambon

e Direktur utama sebagai pengurus CV, Panca Karya Mandiri kota
ambon yang mempunyai kekuasaan penuh dalam mengarahkan
kebijakan yang di ambil guna keberlangsungan perusahaan.

¢ Bidang logistic sebagai divisi yang mengatur dan pembuat laporan
informasi bahan baku yang ada di gudang.

e Bidang Keuangan sebagai divisi pengatur dan pembuat laporan

akuntansi dari arus keuangan setiap harinya.
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e Bidang Sipil dan Perencanaan sebagai divisi pengatur dan pembuat
laporan estimasi proyek.

e Bagian pembelian dan pengadaan barang Sebagai divisi yang
mencari, membeli dan membuat laporan stok bahan baku.

Pada Sistem Informasi Akuntasi CV. Panca Karya Mandiri terdapat beberapa
proses penting yang dapat di kategorikan sebagai berikut:

o Pembuatan Master Data
Proses pembuatan master data merupakan proses pembuatan data
pokok yang diperlukan untuk memproses transaksi-transaksi yang
dilakukan dalam system. Adapun data pokok yang dibuat meliputi data
pengguna (user), pengelompokan hak akses (group).

o Pengelolahan Buku Besar (General Ledger)
Pada dasarnya proses pengelolahan buku besar berhubungan dengan
pengelolahan daftar akun, pengelolahan transaksi pada jurnal umum,
posting transaksi jurnal ke buku besar, serta penutupan periode
akuntansi.

o Pengolahan Piutang Dagang (Account Receivable)
Proses Piutang dagang berkaitan dengan pengolahan piutang dagang
perusahaan yang meliputi pembuatan invoice, pencatatan piutang
dagang, pembayaran oleh pelanggan beserta pencatatan transaksi

tersebut pada jurnal umum.

17



2.5 Pengertian Basis Data dan RDBMS
2.5.1 Basis Data
Basis data (Database) adalah Sekumpulan program-program aplikasi
umum yang bersifat sekumpulan atau kelompok yang mengeksekusi dan
memproses data secara umum (hapus, cari, update, dll).Basis data dimaksudkan
untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas.
Sebuah konsep Database memiliki beberapa hal sebagai berikut
o Field
a. Field merupakan implementasi dari suatu atribut data.
b. Field juga merupakan unit terkecil dari data yang berarti
(meaningful data) yang disimpan dalam suatu file atau basis data.
e Record
a. Field-field tersebut diorganisasikan dalam record-record
b. Record merupakan koleksi dari field-field yang disusun dalam
format yang telah ditentukan.
c. Selama desain sistem, record akan diklasifikasikan sebagai fixed-
length record atau variable-length record.
» Fixed-length record. tiap instance record punya field,
jumlah field, dan ukuran logik yang sama
» Variable-length record : mengijinkan record-record yang
berbeda dalam file yang sama memiliki panjang yang

berbeda.
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o File dan Tabel
a. Record-record yang serupa diorganisasikan dalam grup-grup yang
disebut file. Jadi file merupakan kumpulan semua kejadian dari
struktur record yang diberikan.
b. Tabel merupakan ekivalen basis data relasional dari sebuah file.
Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut
Database Management System (DBMS). DataBase Management System (DBMS)
adalah sistem yang secara khusus dibuat untuk memudahkan pemakai dalam
mengelola basis data. Sistem ini dibuat untuk mengatasi kelemahan sistem
pemrosesan yang berbasis berkas. Pada pendekatan yang berbasis berkas,
umumnya perancangan sistem didasarkan pada kebutuhan individual pemakai,
bukan berdasarkan kebutuhan sejumlah pemakai.
2.5.2 Diagram Aliran Data
Diagam aliran data adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DAD
menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data di mana
komponen-komponen tersebut, dan asal, tujuan, dan penyimpanan dari data
tersebut. Kita dapat menggunakan DAD untuk dua hal utama, yaitu untuk
membuat dokumentasi dari sistem informasi yang ada, atau untuk menyusun

dokumentasi untuk sistem informasi yang baru.

Kelebihan utama pendekatan aliran data, yaitu :
1. Kebebasan dari menjalankan implementasi teknis sistem.
2. Pemahaman lebih jauh mengenai keterkaitan satu sama lain dalam

sistem dan subsistem.
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. Mengkomunikasikan pengetahuan sistem yang ada dengan pengguna
melalui diagram aliran data.
. Menganalisis sistem yang diajukan untuk menentukan apakah data-

data dan proses yang diperlukan sudah ditetapkan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DFD antara lain:

. Proses

Proses adalah kerja atau kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin
atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses

untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Menurut Yourdan dan De Marco Menurut Gane dan Sarson
Gambar 2.6. Simbol Proses

. Alir Data / Penyimpanan data (file)

Alir data adalah aliran data yang mengalir diantara proses,

simpanan data dan kesatuan luar.

[
>

d
w

Gambar 2.7. Simbol Alir data
. Data Store / Penyimpanan data (file)

Komponen ini digunakan untuk membuat model sekumpulan paket
data dan diberi nama dengan kata benda bersifat jamak. Data store
dapat berupa file/database yang tersimpan dalam disket, harddisk atau

bersifat manual seperti buku alamat, file folder.
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Menurut Yourdan dan De Marco Menurut Gane dan Sarson
Gambar 2.8. Simbol Data Store
4. Entitas Luar/Terminator
Entitas eksternal, adalah lingkungan luar sistem yang dapat berupa
orang, departemen atau sistem lain yang memberikan input ataupun

menerima output dari sistem.

Menurut Yourdan dan De Marco Menurut Gane dan Sarson
Gambar 2.9. Simbol Entitas
2.5.3 Relational Database Management System (RDBMS)

Sebuah sistem manajemen basisdata Relasional atau dalam bahasa
Inggrisnya dikenal sebagai Relational Database Management System (RDBMS)
adalah sebuah program komputer (atau secara lebih tipikal adalah seperangkat
program komputer) yang didesain untuk mengatur/memanajemen sebuah
basisdata sebagai sekumpulan data yang disimpan secara terstruktur, dan
melakukan operasi-operasi atas data atas permintaan penggunanya. Contoh
penggunaan Relational Database Management Syste (DBMS) ada banyak sekali
dan dalam berbagai bidang kerja, misalnya akuntansi, manajemen sumber daya
manusia, dan lain sebagainya. Meskipun pada awalnya Relational Database
Management System (DBMS) hanya dimiliki oleh perusahaan-perusahaan
berskala besar yang memiliki perangkat komputer yang sesuai dengan spesifikasi
standar yang dibutuhkan (pada saat itu standar yang diminta dapat dikatakan

sangat tinggi) untuk mendukung jumlah data yang besar, saat ini implementasinya
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sudah sangat banyak dan adaptatif dengan kebutuhan spesifikasi data yang
rasional sehinggal dapat dimiliki dan diimplementasikan oleh segala kalangan
sebagai bagian dari investasi perusahaan.
2.6 Aplikasi (4pplication)
2.6.1 My SQL

Untuk sisi back - end, sebagai pusat basis data (database) dan pusat basis
pengetahuan ( knowledge—base ) dipergunakan RDBMS open - source MySQL
5.0 yang cukup ringan dan tidak menuntut kebutuhan perangkat keras yang tinggi

dan cukup terjangkau untuk CV. Panca Karya Mandiri kota ambon.

MySQL merupakan Relational Database Management Sistem (RDBMS)
yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL (General Public License).
Di mana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL. Sebagai database
server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan dengan database
server yang lainnya dalam query data. Sebagai database yang memiliki konsep
database modern, MySQL memiliki banyak sekali keistimewaan. Berikut ini

beberapa keistimewaan yang dimiliki oleh MySQL :

e (Open Source.
MySQL didistribusikan secara open source (gratis), di bawah lisensi
GPL.

e  Multiuser.
MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. Hal ini
memungkinkan sebuah database server MySQL dapat diakses client

secara bersamaan.
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e Command dan Function.
MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung
perintah SELECT dan WHERE dalam query.

o Security.
MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask,
nama host, dan user dengan system perizinan yang mendetail serta
password ter-encripsi.

e Stability dan Limits.
MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan
jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu table serta 5 miliar baris.
Selain itu, batas indeks yang dapat di tampung mencapai 32 indeks
pada tiap tabelnya.

o Connectivity.
MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan
protocol TCP/IP, Unix soket (Unix), atau Named Pipes (NT).

e C(lient dan Tools.
MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat digunakan untuk
administrasi database, dan pada setiap tool yang ada disertai petunjuk
online.

2.6.2 Borlan Delphi
Borland Delphi 7 adalah bahasa pemprograman visual yang dirilis oleh
Borland international, dan merupakan pengembangan dari bahasa pemprograman

Pascal dan Borland Delphi sebelumnya. Delphi7 mempunyai banyak tambahan
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fitur baru dibandingkan dengan versi sebelumnya, sehingga Delphi 7 telah
menjadi lingkungan pengembangan yang cukup kkompleks.

Dalam penciptaan bahasa Borland Delphi 7 ini, Borland International
berujuan menjadikannya sebagai solusi e-business, yang salah satu ujung
tombaknya adalah web service, disisi lain untuk aplikasi bebasis data Borland
Delphi 7 sudah sudah cukup proposional dibandingkan versi sebelumnya.

Borland Delphi adalah program untuk membuat aplikasi berbasis
Windows secara cepat dan mudah. Borland Delphi menyediakan tool untuk
membuat aplikasi sederhana sampai aplikasi kompleks atau rumit baik untuk
keperluan pribadi maupun untuk keperluan instansi/perusahaan dengan system
yang lebih besar. Adapun kemampuan lain Borland Delphi 7, diantaranya :

e Memiliki sarana pengembangan yang bersifat grafis (Visual).

¢ Berorientasi objek (object oriented).

e Dapat bekerja di dalam sistem operasi Windows.

¢ Dapat menghasilkan program aplikasi berbasis Windows.

e Mampu memanfaatkan program aplikasi berbasis Windows seperti
grafis, multimedia, internet, multitasking, dan sebagainya.

Borland Delphi berbasis object oriented programming (OOP) dan
dikembangkan dengan basis Visual yang berarti menggunakan sarana grafis untuk
mengembangkannya. Borland Delphi berorientasi pada objek-objek yang terpisah-
pisah, sehingga disebut pemprograman object oriented programming. Borland
Delphi juga bersifat modular programming karena kode-kode program letaknya

tersebar di dalam modul-modul (object-object) yang terpisah-pisah.
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2.6.3 Client Server

Client-server merupakan sebuah paradigma dalam teknologi informasi
yang merujuk kepada cara untuk mendistribusikan aplikasi kedalam 2 pihak:
pihak klien dan pihak server.

Dalam model client-server,sebuah aplikasi dibagi menjadi 2 bagian yang
terpisah tapi masih merupakan sebuah kesatuan yakni komponen client dan
komponen server. Komponen client juga sering disebut sebagai front
end,sementara komponen server disebut sebagai back-end Komponen client dari
aplikasi tersebut dijalankan dalam sebuah workstation dan menerima masukkan
data dari pengguna.Komponen client tersebut akan menyiapkan data yang
dimasukkan oleh pengguna dengan menggunakan teknologi tertentu dan
mengirimkannya kepada komponen server yang dijalankan diatas mesin
server,umumnya dalam bentuk request terhadap beberapa layanan yang dimiliki
oleh server.Komponen server akan menerima request dari client dan langsung
memprosesnya dan mengembalikan hasil pemrosesan tersebut kepada
client.Client pun menerima informasi hasil pemrosesan data yang dilakukan oleh
server dan menampilkanya kepada pengguna dengan menggunakan aplikasi yang

berinteraksi dengan pengguna.

Komputer client

| Database

Komguter client

Server

Komputer client

Gambar 2.10 Desain Sistem
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BAB III

PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem
aplikasi. Analisis ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap
aplikasi. Hal ini berguna untuk menunjang perancangan aplikasi yang akan
dikembangkan sehingga kebutuhan akan aplikasi tersebut dapat diketahui
sebelumnya. Kemudian hasil analisis akan menjadi dasar untuk melakukan
perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Dalam merancang aplikasi pada skripsi ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain proses, desain data, serta desain antar muka aplikasi. Desain
proses berguna untuk mengintegrasikan semua proses yang terjadi dalam aplikasi
yang akan dibuat. Desain data berguna untuk mengetahui data apa saja yang
dibutuhkan dalam proses yang akan dikerjakan. Sedangkan perancangan
antarmuka berfungsi sebagai antar muka interaksi antara pengguna dengan sistem
aplikasi yang dibuat, sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang

dibuat.

3.1 Analisis Sistem Pada CV.Panca Karya Mandiri
3.1.1. Deskripsi Sistem

Pada sistem yang dibuat proses-proses akuntansi yang perlu dilalukan
telah tercakup dalam satu sistem aplikasi. Proses tersebut diantaranya pembuatan
‘laporan perkiraan, penjurnalan akuntansi ,posting ke buku besar, pembuatan
laporan keuangan, sampai pada pembukaan periode akuntansi baru. Selain itu

system informasi akuntansi pada CV. Panca Karya Mandiri telah terintegrasi
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dengan sistem inventori sehingga proses pencatatan transaksi-transaksi yang
terjadi di gudang dapat dilakukan secara terkomputerisasi. Dengan demikian
sistem yang dibuat telah dapat mengatasi permasalahan sebelumnya, din;ana
sistem sebelumnya masih menggunakan modul-modul aplikasi yang sepenuhnya
belum terintegrasi.
3.1.2 Spesifikasi Sistem Saat Ini
Spesifikasi sistem yang berjalan saat ini antara lain :
% Sistem yang digunakan adalah aplikasi Microsoft Office Excel dan
Microsoft Office untuk mengelola data dan informasi di CV. Panca
Karya Mandiri
% Sistem ini hanya menggunakan satu buah komputer untuk Entri Data

yang menggunakan sistem operasi Microsoft Windows XP.

7
0.0

Informasi yang dihasilkan dicetak dalam bentuk laporan atau disimpan
ke media penyimpanan sebelum dikirim oleh petugas kepada

pimpinan.

0,
0‘0

Pengoperasian sistem tidak terlalu rumit sehingga cukup mudah
dimengerti dan digunakan oleh petugas atau operator.
3.1.3 Kekurangan Sistem Saat Ini
Kekurangan yang dimiliki sistem saat ini antara lain :
< Apabila harus didistribusikan ke setiap divisi yang ada di CV. Panca
Karya Mandiri akan kesulitan karena sistem yang digunakan bukan
aplikasi client-server.
¢ Setiap pergantian periode pelaporan, aplikasi tersebut harus disimpan

dengan nama yang berbeda sesuai periode pelaporan. Dengan cara
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seperti ini, ada banyak tumpukan file aplikasi di setiap komputer
sehingga cukup sulit dalam pencarian data karena terdapat tumpukan
file di setiap komputer.
3.1.4 Pengguna Sistem
Pengguna sistem informasi CV. Panca karya Mandiri antara lain :
< Administrator, dalam hal ini adalah admin CV.Panca Karya Mandiri,
yaitu pengguna yang memiliki hak akses untuk menginputkan data

karyawan CV.Panca Karya Mandiri.

*
%

Pimpinan, yaitu direktur yang memiliki hak akses penuh untuk
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Persediaan

CV.Panca Karya Mandiri.

K7
o

Keuangan, yang memiliki hak akses untuk menginputkan laporan
pengeluaran, laporan keuangan dan data gaji karyawan.

% Logistik, sebagai yang memiliki hak akses untuk menginputkan data
informasi bahan baku yang ada digudang, laporan data pembelian

bahan baku, dan data supplier.

9,
%

Bagian teknik atau bagian sipil dan perencanaan, yang memiliki hak
akses untuk menginputkan estimasi data proyek.

Setiap pengguna tersebut di atas dibatasi oleh hak akses aplikasi dan hak
akses pengguna maupun menambah pengguna sistem.
3.1.5 Spesifikasi Sistem
Sistem Informasi sesuai dengan tujuan dari pengembangan sistem

informasi akuntansi persediaan bahan baku proses konstruksi, maka spesifikasi
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dari sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku proses konstruksi adalah

sebagai berikut :

1. Aplikasi ini di design berbasis desktop dan berjalan di sistem operasi windows,
sehingga dapat memudahkan user dalam penggunaannya. Sistem basis data
server menggunakan MySQL program menggunakan Delphi 7

2. Aplikasi ini nantinya akan berjalan di lingkungan CV. Panca Karya mandiri
dengan pembatasan akses sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan.

3. Sistem informasi ini diharapkan dapat mengelola data yang berhubungan
dengan persediaan bahan bangunan, proses estimasi, realisasi proyek dan
keuangan pada CV. Panca Karya Mandiri Ambon.

4. Modul laporan serta rekapan hasil dari proses pengolahan data yang dibutuhkan
sebagai arsip data dari sistem informasi akuntansi persediaan perusahaan itu

sendiri.

3.2 Perancangan Sistem
3.1.6 Data Flow Diagram (DFD)

Untuk perancangan arus data dalam sistem informasi akuntansi persediaan
ini digunakan metode Data Flow Diagram (DFD). DFD merupakan metode

pengembangan sistem yang terstruktur dan jelas.
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3.2.2 Diagram Konteks (Context Diagram)

Dalam merancang suatu aplikasi, diperlukan suatu desain sistem yang
dibuat dengan pemodelan proses. Model proses dari sistem informasi akuntansi
persediaan bahan baku pada CV. Panca karya Mandiri ini dibuat dalam bentuk
diagram yaitu Diagram Konteks (Context Diagram). Diagram konteks
menunjukkan bagaimana alur kerja sistem informasi secara nyata dan menjelaskan
hubungan sistem dengan linkungan atau kesatuan luar. Dalam hal ini, Diagram
Konteks melibatkan kesatuan luar, yaitu Direktur Utama, Bagian Sipil dan
Perencanaan, Bagian Keuangan, dan Bagian Logistik. Dimana satu sama lain
saling terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi persediaan bahan baku pada CV.

Panca Karya Mandiri Ambon.

Laporan keuangan

Laporan pengeluaran
- Bagian
keuangan
Bagian
sipil dan laporan estimasi proyek
perencana
a1 estimasi data proyek

v Data_Tutup_Buku

0

data penawaran kontrak proyek data pembayaran gaji karyawan
direktur -

- f ki data pengeluaran harian
utama Laporan penawaran kontrak proyek Sistem informasi akuntansi

Laporan laporan persediaan bahan baku

S Data_Realisasi_Proyek
Laporan_Realisasi_Proyek

Data Karyawan Laporan pembelian BB

Administrasi
data stok bahan baku

data pembelian 88
Laporan stok barang ™ Bagian logistik

Gambar 3.1 Diagram Konteks Sistem Akuntansi Persedian bahan Baku CV.

Panca Karya Mandiri Ambon
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3.2.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Untuk memperjelas proses pada Diagram Konteks, maka perlu dilakukan
sebuah pengembangan ke level berikutnya. Dimana level tersebut merupakan
Data Flow Diagram (DFD) Level 0. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 ini
merupakan penjabaran dari proses sistem informasi akuntansi persediaan bahan
baku pada diagram konteks (Contex Diagram) dimana yang memuat proses-
proses yang ada dalam sistem secara garis besar dan keseluruhan. DFD level 0
juga mencantumkan kesatuan luar yang berhubungan dengan system. Proses ini

dapat dilihat pada gambar 3.5

Simpan Penawaran kontrak 4 u'2 )
stimasi
T_Proyek Data T_Proyek Kebutuhan estimasi data proyek
Proyek
1 + Bagian sipil
- dan
Penawaran laporan estimasi proyek perencanaan
Kontrak
+
A Data Kebutuhan Proyek
data penawaran kontrak proyek
Jata_Realisasi_Proyek 4
>
data realisasi Proyek Realisasi
y Py K
Laporan penawaran kontrak proyek y | roye
direktur B . +
utama Laporan laporan 9
- Data Karyawan
- Data Data Karyawan
Karyawan Administras

’ Pengolahan data dan laporan
Laporan pembelian BB i
Laporan keuangan
Laporan_Realisasi_Proyek

+ Y
Laporan stok barang " Laporan pengeluaran
> data bahanbaku L RN = .
S Pembayaran Proyek Bagian
keuangan
Bagian T_BahanBaku Data Pembayaran pembelian
logistik \
Simpan bahanbaku Data Keuangan
data stok bahan baku data supplier
3 Data_Tutup_Buku
Inventory
8 ““Bahan Baku
Setting data pembelian bahan baku Yy 3
Supplier  save supplier 6
data pengeluaran harian
» — T_Supplier data ik
Kaiisfgan ata pembayaran gaji karyawan
data supplier =
data pembelian B8 . { @ data realisasi proyek
. Pembelian data pembelian
.mpan pembelian bahan baku
=+ » T_Pembelian_Bahan_Baku

Gambar 3.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 0
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3.2.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1
Data Flow Diagram (DFD) Level 1 merupakan penjabaran dari proses-
proses yang terdapat pada DFD Level 0. Dimana Proses-proses yang dapat

dijabarkan adalah :

3.2.5.1 DFD Level 1 Proses 1 (Pembuatan Data Estimasi Proyek )

Proses yang pertama adalah Pembuatan data Estimasi Proyek. Dimana
DFD ini mempunyai tiga proses didalamnya yaitu Setting Estimasi Pekerjaan,
Setting estimasi Bahan Bangunan, dan Pengolahan Estimasi Proyek. DFD level 1

proses Estimasi Proyek ditunjukkan pada gambar dibawah ini :

4 T_Estimasi_Proyek

data estimasi proyek
23

save estimasi proyek *~  Olah

Estimasi

proyek

22 [Data Kebutuhan Proyek]
Setting A
21 Data Estimasi Bahan Estimasi "
Setting > Bahan .
~  Eslimasi Bangunan
lestimasi data proyek] ~ Pekerjaan data estimasi BB Pengolahan data dan laporan
Bagian sipil Simpan Estimasi Bahan

dan
perencanaan

T_Estimasi_BB

Gambar 3.3 DFD Level 1 Proses 1 (Pembuatan Data Estimasi Proyek)

3.2.5.2 DFD Level 1 Proses 2 (Pembuatan Data Realisasi Proyek)

Proses yang Kedua adalah Pembuatan Data Realisasi Proyek. Dimana
DFD ini mempunyai dua proses didalamnya yaitu Setting Realisasi Pekerjaan,
Pengolahan Data Realisasi Proyek. DFD level 1 proses Realisasi Proyek

ditunjukkan pada gambar dibawah ini :
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3

Olah data
realisasi proyek

P,

data realisasi proyek
1
Setting
realisasi
Pekerjaan

save realisasi proyek
Bagian Data_Realisasi_Proyek

logistik s

— T_Realisasi_Proyek

+
Gambar 3.4 DFD Level 1 Proses 2 (Pembuatan Data Realisasi Proyek)
3.2.5.3 DFD Level 1 Proses 3 (Pembuatan Data Keuangan)

Proses yang Ketiga adalah Pembuatan Data Keuangan. Dimana DFD ini
mempunyai duabelas proses didalamnya yaitu setting pengeluaran harian,
pembuatan jurnal, pembayaran gaji, setting persediaan bahan baku, setting
pembayaran proyek, permintaan bahan bangunan, posting buku besar, pembuatan
neraca saldo, pembuatan lapooran laba-rugi, pembuatan laporan perubahan modal,
pembuatan laporan neraca, pembuatan laporan keuangan. DFD level 1 proses

Keuangan ditunjukkan pada gambar dibawah ini :

610

PEMAUATAN NERACA
R 1_eraca_Saiao 108 S8
L] DATA POSTING KU BESAR ™

Prosting_Buk_fosar Data Neraca Saiso

(30
i
PEMBUATAN LAPORAN
LABARUGEH

[Outa_Tutup_Buiku]

&3 Sarve Lata Rup
e pemeayaran gag

[perraparan gas kargar]
keuangan
Pt pentian
ata pengetuaran haian]
61

[Pertayaran Proyes]

PENGELUARAN
MARAN

%
&5

SETTING

PEMEAYARAN
PROYVEX,

Syve pamtayaran proyvh

~ T_PEMBATARAN_
PROTEX

= PEMBAYARAN
¢

T_PEMBAYARAN.  Data_umal 812

st ot lata gy - PEMIBUATAN LAPORAN
o pambaywan oo 4 PERUBAHANMOOAL |
LABARUG i
oz
& save parmal
PEMBUATAN JURNAL TAURNAL Ui
s Lo g
Save data pentanan mod
¢ data parmal
Gata perutahan modal
]
ot pergeksacan harian | Deta navaca
v gngehsaran taran 58
A Yy APOR T_PERUBAHAN_M
T_PENGELUARAN PEMBORTA LAROREN Data perutsatan modsl b~
_HARIAN 4
Gata pemDuyaran proy Diota raraca
[Data Kesangan]
. Data raraca
Prangotahan dsta dan poran

ot reaass proyes]

Reshsas: Proyek

et betian]
T_Permteisan_ B .
n_Bako

» T_PESEDIAAN BB

Gambar 3.5 DFD Level 1 Proses 3 (Pembuatan Data Keuangan)
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3.2.6 Desain Basisdata

Hanya ada satu basis data yang digunakan pada sistem informasi akuntansi

persediaan ini,yaitu basisdata untuk sistem informasi akuntasni persediaan bahan

baku.

3.2.6.1 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel pada basisdata system informasi akuntasni persediaan

bahan baku digambarkan dalam bentuk konsep atau Conceptual Data Model

(CDM) dan dalam bentuk fisik atau Physical Data Model (PDM), seperti yang

ditunjukkan pada gambar berikut :

T_PROYEK
Kode Proyek
Tgl_Proyek
Nama_Proyek T_Pembetan_B8
Hlarsat No Fakdur Bek Relation_257
No_Telp
Harga_Proyek Tol_Beli
o heltom e
Status_Bayar =
T_Pembayaran_Gaji
Relaton_253 No_Pembayaran Gajfi

Tgl_Pembayaran
Total_Pembayaran

T_Pembayaran_Proyek
Relation_254 No_Byr Proyek

Relation_255

T_Pembelian_Detad
No_faidur bell detad
Harga_bel
Jumlah

Relation_260

T_Suppler
Kode Supp
Nama_Supp
Alamat_Supp
No_Telp_Supp
Status.

T_Bahan_Bangunan
Kode BB
Nama_BB
Relation_258 Harga_BB
Satuan
Stock
Status_Proyek
Ralation_261
T_Persediaan_BB
No Persediaan
Jumiah_Beii Retaton_262
Sisa_Stock

T_Realisas:_Proyek
Mo Realisgsi Proyek
Tgl_Realisasi_Proyek

T_Pengeluaran_Detad

No Pengeluaran Detail

Besar_Pengeluaran

To_Byr_Pr Total_Biayal
Relation_265
T_Jumnal_Umum T_Pengeluaran_Hanan
Kode Jumal Umum No_Pengelyaran 255
Jumiah Tgl_Pengeluaran =
Status_DK Total_Pengeluaran
T_Jurnal
Kode Jumal
Penode
Relation_266 Tanggal T_Perubahan_Modal_Detail
keterangan_Jurnal No_Perubahan_Modal Detail
T_Perlaraan oo
Koge Perkiraan
Nama_Perkiraan elaton_271 T_Laba_Rug
Saido Mo _Lab: i Relation_381
Status Periodn
Saido_LR
T_Grup_Periiraan Total_Pendapatan N 1‘: em::: nn_:ﬁ
Kode Grup P:;N:u an
Nama_Grup .
= No_LabaRu
Golongan Modal_ Akt
Relation_383 L
Refaton_380

Gambar 3.6 (CDM) Database Persediaan bahan baku
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Gambar 3.7 PDM Database Persediaan bahan Baku

3.2.6.2 Struktur Tabel — Tabel Yang Digunakan
Berdasarkan dari diagram di atas, maka tabel-tabel yang digunakan antara
lain :
1. Tabel Proyek
Tabel ini digunakan untuk menyimpan semua data proyek pada

CV.Panca Karya Mandiri
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Tabel 3.1 Struktur Tabel Proyek

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Kode proyek yang
Kode Proyek char(8)
akan dilaksanakan.
Nama proyek yang akan
Nama_ Proyek Varchar(30)
dilaksanakan.
Alamat Varchar(30) Alamat Proyek
No_Telp Varchar(15) No_Telp

5 Tgl Proyek Datetime Tanggal Pelaksanaan proyek
6 Status Tnytint -

2. Tabel Bahan Baku
Tabel ini digunakan untuk menyimpan semua data Bahan baku
proyek pada CV.Panca Karya Mandiri

Tabel 3.2 Struktur Tabel Bahan Baku

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary key,Kode pembelian bahan
Kode bb char(5)
baku

Nama_ BB Varchar(30) Nama bahan baku

Harga BB Float Harga Bahan bangunan.
Satuan Varchar(20) Satuan bahan baku
Stock Float Data persediaan bahan baku
Status Tinyint Status BB.tersedia atau tidak
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3. Tabel. Pembelian bahan baku

Tabel 3.3 Struktur Tabel T Pembelian bahan baku

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary key,No faktur bahan yang
No_Faktur Beli char(5)
dibeli
Tgl Beli Date Tanggal pembelian bahan baku

Kode_ Supp Char(5) Harga Bahan bangunan.
No_Nota supp Char(5) No nota supplier

Total_Beli float Total Bahan n harga yang dibeli

4. Tabel. Pembelian detail

Tabel 3.4 Struktur Tabel T Pembelian detail

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
No_Faktur Beli_ Primary key,No faktur bahan yang
char(13)
detail dibeli
No_Faktur Beli Char(10) Nomor faktur pembelian
Kode BB Char(5) Kode bahan baku
Harga Beli Float Harga pembelian bahan baku
Jumlah float Jumlah pembelian bahan baku
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5. Tabel. Estimasi proyek

Tabel 3.5 Struktur Tabel T_Estimasi_Proyek

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 | No_Etimasi_Proyek char(13) Primary Key, No estimasi proyek.
2 Kode Proyek Char(9) Kode proyek yang di estimasi

3 Nama_Pekerjaan Varchar(30) Nama_pekerjaan yang di estimasi

4 Lama_Pekerjaan Tinyint Waktu yg diperlukan

Tgl estimasi_Proye
5 datetime Tanggal etimasi Proyek
k

6 Total Biaya Float Total biaya Proyek

6. Tabel T Estimasi Bahan Baku

Tabel 3.6 Struktur Tabel T Estimasi_Bahan_Baku

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan

Primary Key, No estimasi BB yang
1 No_Estimasi BB char(8)
diminta

2 | No_Estimasi Proyek Char(13) No estimasi proyek yang dikerjakan

3 Kode BB Char(5) Kode BB yang akan dikeluarkan
Jumlah BB yang akan dikeluarkan
- Jumlah Float
dari gudang
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7. Tabel T_Realisasi_Proyek

Tabel 3.7 Struktur Tabel T_Realisasi_Proyek

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, No proyek yang
1 No_Realisasi_Proyek char(13)
akan direalisasi
Tanggal Realisasi_Pro Tanggal Proyek yang akan
2 Datetime
yek direalisasi
Total biaya proyek yang
3 Total_biaya Float
direalisasi
No estimasi Proyek yang akan
4 No_estimasi_Proyek Char(13)
direalisasi
2. Tabel T_Pembayaran_Gaji
Tabel 3.8 Struktur Tabel T Pembayaran_Gaji
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, No Gaji yang
1 No_Pembayaran_Gaji Char(9)
akan dibayar
2 Tgl Pembayaran Datetime Tanggal gaji yang akan dibayar
3 Total Pembayaran Float Total Pembayaran
Kode proyek yang akan
-+ Kode Proyek Char(8)
dilakukan proses pembayaran
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3. Tabel T Pembayaran_Proyek

Tabel 3.9 Struktur Tabel T_Pembayaran_Proyek

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Nomor proyek yang
1 No_Bayar Proyek Char(11)
akan dibayar
2 Tgl Bayar Proyek Datetime Tanggal pembayaran proyek
3 Kode Proyek Char(9) Kode Proyek yang akan dibayar
4. Tabel T Supplier
Tabel 3.10 Struktur Tabel T_Supplier
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kode Supp Char(5) Primary Key, Kode supplier
2 Nama_Supp Varchar(30) Nama Supplier
3 Alamat_Supp Varchar(30) Alamat Supplier
4 No_Telp_ Supp Varchar(15) Nomor Telp supplier
5 Status Tinyint Status Supplier
5. Tabel T Persediaan Bahan Baku
Tabel 3.11 Struktur Tabel T Persediaan Bahan Baku
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Nomor persediaan
1 No_Persediaan Char(18)
bahan baku
2 Kode BB Char(5) Kode bahan Baku di gudang
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3 No_Faktur_Beli Char(10) No Faktur Beli
4 Harga Beli Float Harga Beli Bahan Baku
5 Jumlah Beli Float Jumlah Pembelian Bahan Baku
Sisa stock bahan baku dalam
6 Sisa_Stock Float
gudang
6. Tabel T Jurnal Umum
Tabel 3.12 Struktur Tabel T Jurnal Umum
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Kode jurnal
1 Kode Jurnal Umum Char(13)
umum
2 Kode Jurnal Char(12) Kode jurnal transaksi
3 Kode Perkiraan Char(3) Kode Perkiraan transaksi
4 Jumlah Float Jumlah transaksi
7. Tabel T Pengeluaran_Harian
Tabel 3.13 Struktur Tabel T Pengeluaran_Harian
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, No transaksi
1 No_Pengeluaran Char(9)
pengeluaran harian
Tanggal transaksi pengeluaran
2 | Tgl Pengeluaran Harian Date
harian
Total transaksi pengeluaran
3 Total Float
harian
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8. Tabel T Pengeluaran_detail

Tabel 3.14 Struktur Tabel T Pengeluaran_Detail

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, No transaksi
1 | No Pengeluaran Detail Char(12)
pengeluaran detail
2 Nomor_Pengeluaran Char(9) No transaksi pengeluaran
: | Kode Biaya Char(5) Kode Biaya Pengeluaran
4 Besar_Pengeluaran Float Besar biaya Pengeluaran
9. Tabel T_Grup_Perkiraan
Tabel 3.15 Struktur Tabel T_Grup Perkiraan
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Kode grup
1 Kode Grup Tinyint
perkiraan
2 Nama_Grup Varchar(20) Nama grup perkiraan
3 Golongan Tinyint -
10. Tabel T Jurnal
Tabel 3.16 Struktur Tabel T_Jurnal
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Kode Jurnal
1 Kode_Jurnal Char(12)
transaksi
2 Tanggal Date Tanggal jurnal
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3 Ket Jurnal Varchar(50) Keterangan Jurnal
11. Tabel T_Biaya
Tabel 3.17 Struktur Tabel T_biaya
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 Kode Biaya Char(5) Primary Key, Kode Biaya
2 Nama_Barang Varchar(20) Nama Barang Yang dibeli
12. Tabel T Barang_Keluar
Tabel 3.18 Struktur Tabel T Barang_Keluar
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Kode bahan baku
1 Kode BB _out Char(21)
yang keluar dari gudang
2 Harga Beli Float Harga beli bahan baku
3 Kode BB Char(13) Kode bahan Baku
4 No_Realisasi Char(20) No realisasi proyek
5 Jumlah Float Jumlah BB yang dikeluarkan
13. Tabel T_LabaRugi
Tabel 3.19 Struktur Tabel T _LabaRugi
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Perhitungan laba-
1 No-Laba_Rugi Char(9) .
rugi
2 Periode Char(6) -
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Saldo RL Float Saldo laba rugi

14. Tabel T_LabaRugi Detail

Tabel 3.19 Struktur Tabel T_LabaRugi Detail

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, Nomor Laba rugi
No_LabaRugi_Detail Char(12)
detail
No_LabaRugi Char(9) No Laba Rugi
No_Neraca_Saldo char(9) No Neraca Saldo
Status_awal bit Status awal

15. Tabel T_Perkiraan

Tabel 3.21 Struktur Tabel TPerkiraan

Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Kode Perkiraan Char(3) Primary Key, Kode Perkiraan
Kode_Grup tinyint Kode grup perkiraan
Nama_Perkiraan varchar(35) Nama Perkiraan
Status_awal tinyint Status awal

16. Tabel T_Karyawan

Tabel 3.22 Struktur Tabel T Karyawan

Nama Kolom Tipe Data Keterangan

NIP Char(10) Primary Key, Nomor induk




2 Alamat Varchar(30) Alamat karyawan

3 Jenis_Kelamin varchar(30) Jenis kelaimin karyawan
4 No_Telp Varchar(15) No telp karyawan

5 Jabatan Int(11) Jabatan karyawan

6 Password Varchar(6) Password karyawan

7 Status Int(11) Status karyawan

23. Tabel T Neraca_Saldo
Tabel 3.23 Struktur Tabel T _Neraca Saldo
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, nomor neraca
1 No_Neraca_Saldo Char(9)
saldo
2 Periode Char(6) Periode
3 Status Bit status
24."Tabel T _Neraca_saldo_detail
Tabel 3.24 Struktur Tabel T Neraca saldo_detail
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, No neraca saldo
1 No_Neraca_saldoD Char(9)
detail

2 No neraca saldo Char(9) No neraca saldo

3 Kode Perkiraan char(3) Kode perkiraan
4 Status bit status
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25. Tabel T Perubahan_Modal

Tabel 3.25 Struktur Tabel T _Perubahan_modal

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key,no perubahan
1 | No_perubahan_modal Char(9)
modal
2 Periode Char(6) Periode
3 No_laba_rugi Char(9) No laba rugi
- Modal akhir Decimal Modal akhir
26. Tabel T_Perubahan_Modal_detail
Tabel 3.26 Struktur Tabel T _Perubahan_Modal Detail
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
Primary Key, no perubahan
1 | No_perubahan_modalD Char(12)
modal detail
2 | No_perubahan_modal Char(9) No perubahan modal
3 No_Neraca_saldoD Char(9) No neraca saldo detail
4 Status Bit Status
27. Tabel T UserAcc
Tabel 3.27 Struktur Tabel T _Perkiraan
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 User_ID Char(11) Primary Key, user Id
2 NIP Char(10) Nomor induk pegawai
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3 Hak Akses Int Hak akses karyawan

28. Tabel T_HPP

Tabel 3.28 Struktur Tabel T _Perubahan_Modal_Detail

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 No_HPP Char(12) Primary Key, no HPP
2 No_LabaRugi Char(9) No labaRugi
3 No_Neraca_saldoD Char(9) No neraca saldo detail

29. Tabel T _Biaya LabaRugi

Tabel 3.29 Struktur Tabel T _Biaya LabaRugi

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 No_BiayalLR Char(12) Primary Key, no biaya laba rugi
2 No_laba rugi Char(9) No laba rugi
3 No_Neraca_saldoD Char(9) No neraca saldo detail

3.2.7 Desain Antarmuka Aplikasi

Sesuai dengan spesifikasi sistem di atas, sistem informasi ini diharapkan
dapat dengan mudah dipakai oleh banyak orang dan operator yang
mengoperasikan sistem ini. Untuk itu harus dibuat desain antarmuka yang
mudah dipahami dan tidak terlalu rumit.

Ada tiga macam desain antarmuka pada aplikasi ini, baik halaman untuk

admin maupun halaman sistem informasi itu sendiri, yaitu halaman login,
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halaman utama, entri data, dan laporan. Sedangkan desain menu ditampilkan
berdasarkan hak akses setiap pengguna sistem.
3.2.7.1 Desain Halaman Login
Untuk dapat mengakses menu-menu yang ada di program ini Pengguna
atau Administrator harus melakukan login terlebih dahulu dengan memasuka ID
Name dan Password. Tujuannya untuk memverifikasikan data login dan
menampilkan form halaman utama sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh

pemakai aplikasi.

sis]l}

TXTNIP

Gambar 3.1 Desain form menu login

3.2.7.2 Desain Halaman menu Utama

Gambar 3.2 Desain form menu utama
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Form menu Utama berisi menu — menu aplikasi sistem yang dapat diakses

oleh pengguna dan disesuaikan dengan hak akses pengguna.

3.2.7.2.1 Desain Menu Aplikasi
Adapun spesifikasi fitur dari masing — masing modul berdasarkan proses

disajikan dalam desain menu Pop-Up didalam childform disusun secara vertikal

pada bagian atas childform, seperti gambar dibawah ini.

Gambar 3.3 Desain Menu Pop-Up

Berikut desain form menu utama ditunjukkan pada gambar dibawah ini :

3.2.7.3 Desain Form

1. Entri data bahan bangunan
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fed FE}alxan&angunan

Gambar 3.4 Desain Form Bahan Bangunan
Form ini berfungsi untuk memasukkan data bahan bangunan apa saja yang
ada didalam gudang CV. Panca Karya Mandiri, Form ini juga menampilkan status
dari bahan bangunan tersebut apakah masih tersedia atau tidak.

2. Entri data Supplier

Gambar 3.5 Desain Form Supplier
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Form ini berfungsi untuk menginputkan nama supplier yang akan
menyalurkan bahan-bahan keperluan proyek CV. Panca Karya Mandiri. Form ini
juga menampilkan status supplier apakah masih aktif atau tidak.

3. Entri Data Proyek

7 T Proyek

Gambar 3.6 Form Entri Data Proyek

Form Proyek ini memiliki fungsi untuk menginputkan data proyek yang akan

dilaksanakan oleh Cv.Panca karya tersebut.
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4. Entri Estimasi Proyek

74 FE:‘.timasn’FroHelﬂ

TXTKODE_PRO
THTNAMA_PROYEK

Gambar 3.7 Form Entri Estimasi Proyek

Form ini berfungsi untuk memasukkan data proyek yang akan
direalisasikan.

5. Entri Estimasi Bahan Bangunan

Gambar 3.8 Form Entri Estimasi Bahan Bangunan
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Form ini berfungsi untuk memasukkan data berapa banyak bahan

bangunan yang diperhitungkan dalam menyelesaikan suatu proyek.

6. Entri Data Realisasi Proyek

Gambar 3.9 Form Entri Data Realisasi Proyek

Form ini berfungsi untuk menginput data proyek yang telah direalisasikan

7. Entri Data Transaksi Pembelian

Gambar3.10 Form Entri DataPembelian

Form ini berfungsi untuk menginputkan nama bahan bangunan yang akan
di beli dari supplier untuk kebutuhan proyek. Form ini juga menampilkan nama

supplier, harga beli, dan total dari keseluruhan pembelian.
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8. Entri Data Pengeluaran

Gambar3.11 Form Entri Data Pengeluaran
Form ini berfungsi untuk mengentri data pengeluaran harian

9. Entri Data Pembayaran Proyek

Gambar 3.12 Form Entri data Pembayaran Proyek
Form ini berfungsi menginput data pembayaran proyek.

10. Pembayaran Gaji

Gambar 3.13 Form Entri data Pembayaran Gaji
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Form ini berfungsi untuk menginput data pembayaran gaji per proyek
yang telah direalisasi

11. Form Data Karyawan

[arramia |

Gambar 3.14Form Entri data Karyawan
Form ini berfungsi untuk menginputkan data karyawan besrta status dan
jabatannya di perusahaan tersebut

12. Form Update Password

7 i:(_,lPdate Fasswd

Gambar 3.14 Form Update Password

Form ini berfungsi untuk mengupdate password karyawan.
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13. Form User Akses

Gambar 3.15 Entri data User akses
Form ini berfungsi untuk menginputkan nama dan NIP pegawai beserta
hak aksenya.
14. Desain Laporan
Laporan bisa dicetak langsung dari form petugas pelaporan yang terdapat
tombol cetak. Untuk tampilan laporan pada halaman laporan, dibuat dengan

menggunakan Crystal Reports. Berikut ini desain tampilan laporan pada Crystal

Z =poria - apFrenehl : T e i -la]x|
EJ fo [ Veow [rwet Fomgt Doiobase Fepod Arshw Wrow beb LIE]
DF-USRAFI LB - - a@eT DASSQR MA[E Jv | :

T JwenesBs &aa ek wsm| _ S
== == gz | STl

RO R s

Pocot Haader
Page Haade

Forkeo, prest F1.

Gambar 3.16  Desain Laporan Pada Crystal Report
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Sistem pelaporan pada sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku

bangunan ini terdiri atas beberapa laporan, yaitu:

1.

Laporan Proyek

Laporan ini dibuat untuk mengetahui data-data proyek apa saja
yang akan dikerjakan CV. Panca Karya Mandiri

Laporan Bahan Bangunan

Laporan ini dibuat untuk mengetahui bahan bangunan yang di
butuhkan dalam pengerjaan proyek beserta jumlah banyaknya
bahan bangunan tersebut.
Laporan Persediaan Bahan Bangunan
Laporan ini dibuat untuk mengetahui data persedian bahan
bangunan yang ada digudang. Demi proses kelancaran proyek.
Laporan Penerimaan Proyek

Laporan ini dibuat untuk mengetahui Proyek mana saja yang akan
dikerjakan

Laporan Supplier

Laporan ini dibuat untuk mengetahui nama supplier dan bahan apa
saja yang dibeli dari supplier tersebut.

Laporan Estimasi Bahan Bangunan

Laporan ini dibuat untuk mengetahui perkiraan seberapa banyak
bahan bangunan yang di butuhkan untuk menyelesaikan suatu

proyek.
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10.

11.

12.

Laporan Estimasi Proyek

Laporan ini dibuat untuk mengetahui perkiraan kebutuhan proyek
yang akan direalisasikan.

Laporan Pembelian

Laporan ini dibuat untuk mengetahui data pembelian sejumlah
bahan bangunan apa bila persediaan barang di gudang telah habis.
Laporan Realisasi Bahan Bangunan

Laporan ini dibuat untuk mengetahui bahan bangunan yang telah
direalisasikan yang di butuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek.
Laporan Realisasi Proyek

Laporan ini dibuat untuk mengetahui data proyek yang telah
direalisasikan.

Laporan Pembayaran.

Laporan ini dibuat untuk mengetahui transaksi pembayaran..baik
untuk pembayaran proyek maupun pembayaran gaji karyawan di
proyek tersebut.

Laporan Keuangan.

Laporan ini dibuat untuk mengetahui transaksi akuntansi proyek di
CV. Panca Karya Mandiri. Diantaranya laporan perkiraan, jurnal,

buku besar, neraca saldo, laba-rugi, perubahan modal dan neraca.
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1. Implementasi Sistem

Selanjutnya tahap implementasi pengembangan perangkat lunak
merupakan proses pengubahan spesifikasi sistem menjadi sistem yang dapat
dijalankan. Tahap ini merupakan lanjutan dari proses perancangan, yaitu proses
pemrograman perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi dan desain sistem.

Dalam aplikasi sistem informasi akuntasi persediaan bahan baku proses
konstruksi ini, program yang digunakan dalam pengimplementasian adalah
menggunakan Borland Delphi Enterprise 7. Sebagai media penyimpanan data,
aplikasi ini menggunakan basis data MySQL 5, yang didalamnya terdapat
beberapa tabel yang saling berhubungan.

Hasil implementasi dari sistem informasi Akuntansi persediaan baha n
baku proyek mencakup data Bahan Bangunan, data supplier, data penerimaan
proyek, data estimasi, data realisasi, data pembelian, data penjualan, data
pembayaran proyek,data pembayaran gaji, data pengeluaran, data dan laporan —
laporan yang diperlukan. Tampilan form menu utama sistem informasi akuntansi

persediaan bahan baku proyek seperti berikut :
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o4 T Menul_ltama
Master Proyek Transaksi Keuangan Laporan Secuily et

CV.PANCA KARYA MANDIRI AMBON

Gambar 4.1. Menu Utama

Pada saat aplikasi pertama dijalankan, akam muncul form login yang
menentukan hak akses atau wewenang terhadap menu aplikasi yang dapat
dijalankan oleh user tentunya setelah memasukan user dan password yang dibuat
dan disetujui oleh administrator. Bentuk form login dapat dilihat pada gambar 4.2

Gambar 4.2. Form Login

Berikut merupakan penjelasan bagian-bagian implementasi sistem yang
terbagi menjadi beberapa form aplikasi yaitu :
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4.1.1. Menu Master
Pada menu ini terdapat sub menu Bahan bangunan, sub menu Supplier.
4.1.1.1. Sub Menu Bahan Bangunan

Sub menu ini berfungsi sebagai inputan data-data bahan bangunan yang
ada pada gudang. Adapun tampilannya seperti pada gambar dibawah ini.

PASIR HITAM
BATU BESAR
SEMEMN

Gambar 4.3 Entry data bahan bangunan
4.1.1.2. Sub Menu Supplier

Sub menu ini berfungsi sebagai inputan data-data supplier yang akan
menyuplai bahan bangunan. Adapun tampilannya seperti pada gambar dibawah

ini.

Gambar 4.4 Entry data supplier
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4.1.2. Menu Proyek

Dalam menu ini terdapat beberapa sub menu antara lain Penerimaan

proyek, Estimasi proyek, Estimasi bahan bangunan dan Realisasi.
4.1.2.1. Sub Menu PenerimaanProyek

Sub menu ini berfungsi sebagai inputan data proyek yang diterima dari
direktur. Adapun tampilannya seperti pada gambar dibawah ini.

gl Pros = | Alamat
31/08/2010 ALALA GALALA
16/08/2010 JALAN TRANS ANTAR PULAU SERAM JL.MASOHI RAYA
18/08/2010 PERBAIKAN GORONG-GORONG JLJEND SUDIRMAN

Gambar 4.8 Transaksi Penerimaan Proyek
4.1.2.2. Sub Menu Estimasi Proyek

Sub menu ini berfungsi sebagai inputan data proyek yang akan di
estimasi.Adapun tampilannya seperti pada gambar dibawah ini.

7 T = tinamiFrogek

Gambar 4.9 Transaksi Estimasi Proyek
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4.1.2.3. Sub Menu Estimasi Bahan Bangunan

Sub menu ini berfungsi sebagai inputan data bahan bangunan yang akan
di estimasikan dalam sebuah proyek yang dikerjakan. Adapun tampilannya seperti
pada gambar dibawah ini.

_! Y E:,Lift-apjlf‘,\rf?

1070000

Gambar 4.10 Estimasi Bahan bangunan
4.1.2.4. Sub Menu Realisasi Proyek

Sub menu ini berfungsi sebagai inputan data proyek yang akan
direalisasi. Adapun tampilannya seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 4.11 Realisasi proyek
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4.1.3 Menu Transaksi
Pada menu ini terdapat sub menu pembelian bahan bangunan.
4.1.3.1 Sub Menu Pembelian bahan bangunan

Sub menu ini berfungsi untuk melakukan entry data pembelian bahan
bangunan. Adapun tampilannya seperti pada gambar dibawah.

B -1 0080002
S-001
3 MITRA MANDIRT

: 270000
jooozs e _aai

Gambar 4.12 Pembelian bahan bangunan
4.1.4 Menu Keuangan

Menu keuangan terdiri dari sub menu pengeluaran, pembayaran proyek,

pembayaran gaji.
4.1.4.1 Sub Menu Pengeluaran

Sub menu ini berfungsi untuk mengentri data pengeluaran.
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7 T Fengeluaran

DEPR INVENTARIS

BLAYA LISTRIKAIRTELP

BLAYA KEAMANAN DAN KEBEASIHAN 50000
BLAYA PERAWATAN GEDUNG 20000

- [EEEEE
|}

Gambar 4.13 Pengeluaran

4.1.4.2 Sub Menu Pembayaran Proyek

Sub menu ini berfungsi untuk mengentri data pembayaran proyek.

7 Fambayaran Fv‘oyelﬁ. : ; i ;I.EIZI

BP-P-100802
P-100802

ALAN TRANS ANTAR PULAL SERAM
230000000

Gambar 4.14 Pembayaran Proyek
4.1.4.3 Sub Menu Pembayaran Gaji

Sub menu ini berfungsi untuk mengentri data pembayaran gaji karyawan.
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7T F&agar&a}i

G-1008002
P-100802

ALAN TRANS ANTAR PULAL SERAM

NOES

Gambar 4.15 Pembayaran gaji

4.1.5 Menu Security

Menu ini terdiri dari sub menu karyawan, user accses, ubah password dan

logout
4.1.5.1 Sub Menu Karyawan

Sub menu ini berfungsi untuk mengentri data-data karyawan

Gambar 4.16 Karyawan
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4.1.5.2 Sub Menu User Accses

Sub menu ini berisi data hak akses karyawan

74 F(‘,].serA,cc.

Gambar 4.17 UsesAccses
4.1.5.3 Sub Menu Ubah password

Sub menu ini berfungsi untuk mengupdate password hak akses

Gambar 4.18 Update Password

4.1.6 Menu Laporan

Menu laporan terdiri dari sub menu laporan yang berisi report-report hasil
dari penyimpanan data.
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4.1.6.1 Laporan Bahan Baku

Laporan ini berisi data bahan bangunan yang ada digudang.

M4 e b Mo (S &S D] ek e dds

Gambar 4.17 Laporan Bahan bangunan

4.1.6.2 Laporan Supplier

Laporan ini berisi data supplier.

LAPORAN SUPPLIFR

Ammat
L EAKIALY

Gambar 4.18 Laporan Supplier
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4.1.6.3 Laporan Estimasi Bahan Bangunan

Laporan ini berisi data estimasi bahan bangunan

=R
W4 1u1 o= | @SETE I Tews wx Sdt

LAPORAN ESTIMASTI BAHAN BANGUNAN

16080010
Keds Proyeh  P.100881
Tgl Prayek JLORAOI0
JEMBATAN OALALA
Nama Febmrjs  DRAINASE
BO80010

Lama Fekatjass
Tenllinys  Bp o8 00

Kede B Mama B8 Jumisk
BEOT FASTRHITAN 1L

BB-0I  BATUBESAR 10,00
BBO4  SEMEN 700

Kode Proyek Pleasez

16032010
MNama Prayek SALAN TRANS ANTAR PULAU SERAM
Nama Pebmrjs  FINISHINOG

18032010

Gambar 4.19 Laporan Estimasi

4.1.6.4 Laporan Proyek

Laporan ini berisi data proyek

Mo« tdi 5 s o= | @@ &[T 2] Tess  ox ErE]

LAPORAN PROYEK
1eoe0

Eede Pooyek  TgiFryuk  Fams Prayek Almar e Te Margs Freyek  Bmiw Preyek  Swim Preyek
PGSR WO MEMBATANOALAIL 07

P.100802 14086010 SALAM TRANS ANTAR  JL MASONI RAYA 0911314334 Bp IX00000  REALITASE  LUMAS
PULAU SERAM

F.100803  140Z2010 PERBAICAN JLFEND SUDIRMAM 0911331343 Bp 130000000  DITERIMA BELUMLUMAS
GOROND OTRONG.

Gambar 4.19 Laporan Proyek
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4.1.6.5 Laporan Realisasi

Laporan ini berisi data realisasi

>y o4 EEBE|[ET 3] Tews mx  sas

LAPORAN REALISASI FROYEK

Tol Reatlenst 31082010

Woads DB Nams Dakan B sagunan
=]

EPPimAIONRR-01  BEOL BATU RETAR
EPPI00B0I0IES 04 BB 04 IEMEN

e Eatimast Proysk  EP.P- 10088281
Peery FiMisNG
13

Wods B0 Tams Bakan B sasanan

EFP00SOMIBA0]  AROI BATUBEIAR
EP.7.1003001BB 04 BBO4 ITMEH

Gambar 4.22 Laporan Realisasi
4.1.6.6 Laporan Pembelian

Laporan ini berisi data pembelian bahan bangunan

LAPORAN PEMBF LIAN
Lerate

Na Nem u.1soassn] Tamggal  JOA0I0

Keds gy 5-001
Nama Swpp  MITRA MANDIRI

Nama BB
SEMEN

PASIR MIRAH
PASIE HITAM
BATU BESAR

MITRA MANDIEI

Na  Kede 38 Mama BB

BB-02 PASTR MERAH

Tamesal 160010

Gambar 4.23 Laporan pembelian
4.1.6.7 Laporan Pembayaran Proyek

Laporan ini berisi data pembayaran proyek
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Gambar 4.24 Laporan pembayaran proyek
4.1.4.8 Laporan Pembayaran Gaji

Laporan ini berisi data pembayaran gaji

LAFPORAN PEMBAYARAN GA.JI

Gambar 4.25 Laporan pembayaran gaji

4.1.4.9 Laporan Keuangan
4.1.4.9.1 Laporan Perkiraan

Laporan ini berisi data perkiraan
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Gambar 4.26 Laporan Perkiraan
4.1.4.9.2 Laporan Jurnal

Laporan ini berisi data jurnal

LAPORAN JURNAL

PERIODE 0% /2010

NO JURNAL 11008160001
TCL JURNAL 16020010
KETERANGAN F.100307

NO KODE PEEKINAAN NAMA PERKINAAN

2 FENDAPATAN FROYEK

NO KODEPERKIRAAN NAMA FERKINAAN

WO
PENDAPATAN PROYEK

NO KODE PERKIRAAN NAMA FERKIRAAN
L

Gambar 4.27 Laporan Jurnal

4.1.4.9.3 Laporan Buku Besar

Laporan ini berisi data buku besar
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Gambar 4.27 Laporan Buku Besar
4.1.4.9.4 Laporan Neraca Saldo

Laporan ini berisi data neraca saldo
a1 r v GEA|T ) teds wx

LAPORAN NERACA SALDO

PIUTANO DAOANG
PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN
Kas

LAPORAN NERACA

| FERSEDIAAN BARANG DAGANGAN

Gambar 4.28 Laporan Neraca Saldo
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4.1.4.9.5 Laporan Laba Rugi

Laporan ini berisi data labarugi

o [ SBAT ) Tess o

PIRIODE o8/ 20010
FPENDAPATANPROYE

HARCA POKOK FENJUALAN
FERSEDIAAN BARANO DAOAKOAN

MBELIAN
PERSEDIAAN AKHIR
HAROCA POKOK FENJUALAN

BIAYA OPERASIONAL ¢
BIAYA ASURANSI
BIAY
BIAYA KEAMANAN DAN KEBERIIHAN
BIAYA OAJI FEOAWAL
BLAYA PERAWATAN OEDUNG

BIAYA LISTRIK AIRTELY
JUMLAH BIAYA-BIAYA OFERASIONAL
LABA BER SIH

Gambar 4.32 Laporan persediaan bhan baku bangunan

4.1.4.9.6 Laporan Persediaan Bahan Baku Bangunan

Laporan ini berisi data persediaan bahan baku bangunan

LAFORAN PERSEDIAAN BAHAN BANGUNAN

Eetems  ¥RaL
Feme B8 3ATUEEAR

B e B P e 3t
(=1 H—

Hetaw®  ¥Ras
s BB FASLE MERAN

e s Bt

Eedamm R
Mema BN FASLE MITAN

Eede BB ¥R
=

e
¥ w0t

Gambar 4.32 Laporan persediaan bhan baku bangunan
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4.1.6 Tampilan menu pesan kesalahan

Tampilan menu ini akan muncul pada saat terjadi kesalahan pada input

data.sebagai sampel berikut ini

Pesan kesalahan estimasi proyek,jika kode proyek yang dimasukin tidak ada pada

data estimasi .

?’@-ﬁ&;}"" llg)= il

'E Proyek Tidak Ada Il
L

Gambar 4.33 Login salah

Dari pengujian proses yang telah dilakukan diatas, maka dapat

dibandingkan hasilnya dengan kinerja sistem yang lama. Berikut adalah tabel

perbandingan hasil pengujian sistem.

Tabel 4.1
Tabel Perbandingan Hasil Pengujian Sistem
No. Proses Sistem Lama Sistem Yang Dibuat
| Bahan Sejak bahan bangunan | Dengan sistem yang sudah
Bangunan diterima dari supplier, dirancang, data bahan
data stok bahan bangunan bangunan yang telah
yang ada digudang, dibeli dari supplier, data
maupun ketika bahan stok bahan bangunan yang
bangunan tersebut akan ada digudang, dan yang
diestimasi,petugas akan diestimasi tercatat
mencatat data tersebut dan tersimpan dalam
secara manual, database.

2 Proyek nama proyek, tanggal Dengan sistem yang baru
proyek,alamat, baik yang | data proyek dikelompokan
sudah di realisasi ataupun berdasarkan estimasi

belum masih ditulis proyek, yang akan
dalam sebuah buku. direalisasi dan tersimpan
didalam database

3 Transaksi Pencatatan dilakukan Data transaksi tersimpan

pembelian dengan menggunakan dalam sebuah database
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bahan sebuah buku khusus, yang | yang terintegrasi dengan
bangunan disediakan untuk sistem.
mencatat transaksi
pembelian bahan
bangunan dari supplier.
Data Pencatan digunakan Sistem yang dibangun
Keuangan dengan menggunakan dapat melakukan
aplikasi Microsoft office | pengolahan data transaksi
excel dan pastinya akan | keuangan dan pembuatan
memerlukan waktu yang laporan keuangan.
lama dan mengakibatkan Keseluruhan proses
penumpukan laporan tersebut dapat dikelolah
transaksi keuangan dalam satu aplikasi secara
terkomputerisasi serta
menggunakan database
untuk menyimpan datanya
Data Karyawan dalam Terdapat fasilitas untuk
karyawan perusahaan belum membedakan tugas
dibedakan antara karyawan yang yang ada
karyawan yang pada perusahaan.
menangani proyek atau
teknisi, bagian gudang,
pembelian, bagian
administrasi, bendahara
dan pimpinan perusahaan.
Laporan Fasilitas laporan yang Fasilitas laporan yang
disediakan belumlah disediakan lebih
maksimal karena laporan | memudahkan pengguna
yang tersedia hanya untuk dalam mengelola data
menampilkan data bahan | informasi, karena laporan
bangunan, data supplier, terbagi dalam beberapa
data proyek dan kategori laporan.
pembayaran obat saja
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5.1.

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan perancangan desain sistem informasi akuntansi

persediaan bahan baku proses konstruksi serta implementasi dan pengujian yang

telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dengan dikembangkan sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku
proses konstruksi ini, terbukti kinerja karyawan pada perusahaan dalam
pendataan bahan baku proses konstruksi, data proyek, serta laporan
keuangan menjadi lebih efisien, sehingga dalam proses konstruksi dapat
berjalan dengan lancar.

Data-data transaksi yang terjadi pada perusahaan ini tersimpan lebih rapi
dan aman karena tersimpan dalam sebuah database.

Dengan fasilitas sistem informasi akuntansi persediaan pada aplikasi ini,
proses transaksi pembelian, proses pencarian bahan bangunan yang
diperlukan jadi bisa lebih mudah. Sehingga proses estimasi, dan realisasi
proyek dapat terselesaikan tepat waktu, Sistem yang dibangun dapat
melakukan pengolahan data transaksi keuangan dan akuntansi dan
pembuatan laporan keuangan. Kesemua proses tersebut dapat dikelola
dalam satu aplikasi secara terkomputerisasi serta menggunakan database

untuk menyimpan datanya.
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5.2.

4. Dengan adanya output dari sistem ini yang berupa laporan — laporan akan
mempermudah pihak perusahaan dalam pengontrolan keuangan
perusahaan.

Saran

Sistem informasi akuntansi bahan baku proses konstruksi CV.Panca Karya
Mandiri ini masih dapat dikembangkan lebih jauh lagi karena dalam
pembuatannya masih banyak menggunakan batasan karena pertimbangan
luasnya sistem dan sumber daya manusia yang akan menggunakan sistem ini.
Selain itu Sistem Informasi akuntansi persediaan bahan ini kedepannya
diharapkan bisa dan mampu terkoneksi atau terhubung langsung dengan
Internet supaya proses pembelian dan data stock bahan bangunan dari
perusahaan ke supplier ataupun sebaliknya dapat berjalan lancar jika
terkoneksi secara online. Sehingga pihak penyediaan logistik tidak perlu
repot-repot datang ke supplier untuk melakukan transaksi pembelian, dan
memudahkan pihak perusahaan dalam proses promosi penyampaian informasi
mengenai perusahaan dalam memenangkan tender proyek tanpa perlu
mewakilkan karyawan untuk melakukan persentasi ke publik yang akan

membeli jasa perusahan.
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unit UMenuUtama;

interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,

Dialogs, Menus, jpeg, ExtCtrls,UDatabase,dateutils,strutils;

type

Neraca_Saldo_Rec = Record
No_Neraca_Saldo: string;
Periode : String;

Status : byte;

end;

Neraca_Saldo_Detail_Rec = Record
No_Neraca_SaldoD : string;

No_Neraca_Saldo : string;

kode_perkiraan : string;

Saldo 1 string;

Status : byte;
end;

Laba_Rugi_Rec= Record
No_LabaRugi : string;
Periode : string;

Pendapatan_Proyek : string;



Persediaan_Akhir  : string;

HPP :string;

Biaya_Op : string;

Saldo_LR : string;
end;

HPP_Rec = Record
No_HPP : string;
No_LabaRugi : string;
No_Neraca_SaldoD : string;

end;

Biaya_laba_Rugi_Rec = Record
No_BiayalR : string;
No_LabaRugi : string;
No_Neraca_SaldoD : string;
Status : byte;

end;

Neraca_Rec = Record
No_Neraca : string;

Periode : String;

end;

Neraca_Detail_Rec = Record
No_NeracaD :string;
No_Neraca :string;
kode_perkiraan : string;

Saldo : string;



Status : byte;
end;

Perubahan_Modal_Rec= Record

No_Perubahan_Modal : string;

Periode : string;

No_LabaRugi : string;

Modal_Akhir : string;
end;

Perubahan_Modal_Detail_Rec= Record
No_Perubahan_ModalD : string;
No_Perubahan_Modal : string;
No_Neraca_SaldoD : string;
Status : Byte;

end;

Jurnal_Rec = Record
kode_jurnal  :string;
periode : string;
tanggal : string;
keterangan_jurnal : string;

end;

Jurnal_Umum_Rec = Record
kode_ju : string;
kode_jurnal : string;
kode_perkiraan : string;

jumiah : string;



StatusDK : Byte;
end;

TFMenuUtama = class(TForm)
MainMenul: TMainMenu;
Menul: TMenultem;
Menu3: TMenultem;
Menud: TMenultem;
MenuS: TMenultem;
Menu6: TMenultem;
Menu7: TMenultem;
Masterl: TMenultem;
Master2: TMenultem,;
Transaksil: TMenuitem;
Keuanganl: TMenultem;
Securityl: TMenultem;
Security2: TMenuitem;
Security3: TMenultem;
Security4: TMenultem;
Laporanl: TMenuitem;
Laporan2: TMenultem;
Laporan3: TMenultem;
Laporand: TMenultem;
Laporan5: TMenultem;
Laporan6: TMenuitem;

Laporan7: TMenuitem;



Laporan8: TMenultem;

Laporan9: TMenultem;

Laporanl0: TMenultem;

Menu2: TMenulitem;
Proyekl:(TMenultem;

Proyek2: TMenultem;

Estimasil: TMenultem;

Estimasi2: TMenultem;

Proyek3: TMenuitem;

Keuangan2: TMenultem;

Keuangan3: TMenultem;

LapKeuangan2: TMenultem;
LapKeuangan3: TMenultem;
LapKeuangand: TMenuitem;
LapKeuangan5: TMenultem;
LapKeuanganl: TMenuitem;
LapKeuangan6: TMenultem;

Laporanll: TMenuitem;

LapKeuangan7: TMenultem;

Imagel: Timage;

procedure Master1Click(Sender: TObject);
procedure Menu7Click(Sender: TObject);
procedure Master2Click(Sender: TObject);
procedure Proyek1Click(Sender: TObject);

procedure EstimasilClick(Sender: TObject);



procedure Estimasi2Click(Sender: TObject);
procedure Proyek3Click(Sender: TObject);
procedure Transaksi1Click(Sender: TObject);
procedure Keuangan1Click(Sender: TObject);
procedure Keuangan2Click(Sender: TObject);
procedure Keuangan3Click(Sender: TObject);
procedure FormCreate(Sender: TObject);
procedure Security1Click(Sender: TObject);
procedure SecurityaClick(Sender: TObject);
procedure Security2Click(Sender: TObject);
procedure Security3Click(Sender: TObject);
procedure LaporaniClick(Sender: TObject);
procedure Laporan2Click(Sender: TObject);
procedure LaporandClick(Sender: TObject);
procedure LaporanSClick(Sender: TObject);
procedure Laporan6Click(Sender: TObject);
procedure Laporan8Click(Sender: TObject);
procedure Laporan9Click(Sender: TObject);
procedure FormShow(Sender: TObject);
procedure Laporan3Click(Sender: TObject);
procedure Laporan?Click(Sender: TObject);
procedure Laporan11Click(Sender: TObject);
procedure LapKeuangan1Click(Sender: TObject);
procedure LapKeuangan2Click(Sender: TObject);

procedure LapKeuangan3Click(Sender: TObject);



procedure LapKeuangan4Click(Sender: TObject);
procedure FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
procedure LapKeuangan5Click(Sender: TObject);
procedure LapKeuangan7Click(Sender: TObject);
procedure LapKeuangan6Click(Sender: TObject);
private
{ Private declarations }
status_Close:boolean;
Neraca_Saldo: Neraca_Saldo_Rec;
Neraca_Saldo_Detail: Neraca_Saldo_Detail_Rec;
Laba_Rugi: Laba_Rugi_Rec;
HPP1 : HPP_Rec;
Biaya_LR:Biaya_Laba_Rugi_Rec;
Neraca :Neraca_Rec;
Neraca_Detail:Neraca_Detail_Rec;
Perubahan_Modal: Perubahan_Modal_Rec;
Perubahan_Modal_Detail:Perubahan_Modal_Detail_Rec;
Jurnalljurnal_Rec;
Jurnal_Umum:Jurnal_Umum_Rec;
public
{ Public declarations }
Procedure Setting_Awal;

end;

var



FMenuUtama: TFMenuUtama;
Neraca_Saldol:TNeraca_Saldo;
Neraca_Saldo_Detail1:TNeraca_Saldo_Detail;
Perkiraanl:TPerkiraan;

Jurnall:Tlurnal;
Jurnal_Umum1:TJurnal_Umum;

Laba_Rugil: TLaba_Rugi;

HPP2: THPP;

Biaya_LR1:TBiaya_Laba_Rugi;
Neracal:TNeraca;
Neraca_Detaill:TNeraca_Detail;
Perubahan_Modall: TPerubahan_Modal;
Perubahan_Modal_Detaill: TPerubahan_Modal_Detail;

implementation

uses UBahanBangunan, UPengeluaran, UKaryawan, UUserAcc, UUpdatePasswd,
USupplier, UProyek, UEstimasiProyek, URealisasiProyek, UPembelian,
UBayarGaji, UEstimasiBB, UBayarProyek, ULogin, ULap_BB, ULap_Supplier,
Ulap_Estimasi_BB, ULap_Pembelian, ULap_Bayar_Proyek, ULap_Bayar_Gaji,
ULap_Proyek, ULap_Realisasi_Proyek, ULap_Pengeluaran, ULap_Persediaan8B,
Ulap_Perkiraan, ULap_Jurnal, ULap_BukuBesar, ULap_NeracaSaldo,

ULap_LabaRugi, ULapNeraca, ULapPerubahanModal;

{SR *.dfm}



procedure TFMenuUtama.Master1Click(Sender: TObject);
begin
FBahanBangunan.showModal;

end;

procedure TFMenuUtama.Menu7Click(Sender: TObject);
begin
Close;

end;

proceuure TFMenuUtama.Master2Click(Sender: TObject);
begin
FSupplier.showModal;

end;

procedure TFMenuUtama.Proyek1Click(Sender: TObject);
begin
FProyek.show

end;

procedure TFMenuUtama.Estimasi1Click(Sender: TObject);
begin
FEstimasiProyek.showModal

end;



procedure TFMenuUtama.Estimasi2Click(Sender: TObject);
begin
FEstimasiBB.showmodal;

end;

procedure TFMenuUtama.Proyek3Click(Sender: TObject);
begin
FRealisasiProyek.showModal;

end;

procedure TFMenuUtama.Transaksi1Click(Sender: TObject);
begin

FPembelian.showmodal;

enu,

procedure TFMenuUtama.Keuangan1Click(Sender: TObject);
begin
FPengeluaran.Show;

end;

procedure TFMenuUtama.Keuangan2Click(Sender: TObject);
begin

FBayarProyek.showmodal;



end;

procedure TFMenuUtama.Keuangan3Click(Sender: TObject);
begin
FBayarGaji.showmodal;

end;

procedure TFMenuUtama.Setting_Awal;
begin
Menul . ENABLED:=False;
Menu2.ENABLED:=False;
Menu3.ENABLED:=False;
Menud.ENABLED:=False;

menu5.Enabled:=false;

masterl.Enabled:=false;

master2.Enabled:=false;

Proyekl.Enabled:=False;
Proyek2.Enabled:=False;

Proyek3.Enabled:=false;

Transaksil.Enabled:=false;
Keuanganl.Enabled:=false;

Keuangan2.Enabled:=false;



Keuangan3.Enabled:=False;

Laporanl.ENABLED:=False;
Laporan2.ENABLED:=False;
Laporan3.ENABLED:=False;
Laporand . ENABLED:=False;
LaporanS.ENABLED:=False;
Laporan6.ENABLED:=False;
Laporan7.ENABLED:=False;
Laporan8.ENABLED:=False;
Laporan9.ENABLED:=False;
Laporan10.Enabled:=False;

Laporanll.Enabled:=False;

Securityl.ENABLED:=False;
Security2.ENABLED:=False;
status_close:=True;

end;

procedure TFMenuUtama.FormCreate(Sender: TObject);
begin
Setting_Awal;

end;

procedure TFMenuUtama.SecuritylClick(Sender: TObject);



begin
Fkaryawan.Showmodal;

end;

procedure TFMenuUtama.SecuritydClick(Sender: TUbject);
begin

status_close:=False;

close;

FLogin.Show;

end;

procedu<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>